BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan diinterpretasikan, peneliti
menarik kesimpulan bahwa dalam proses belajar mengajar yang terjadi di kelas VIII
tuna wicara SMP SLB Asuhan Kasih Kupang, pesan disampaikan dengan
mengoptimalkan penerapan emblem, illustrator, adaptor, regulator, dan affect
display. Dalam penerapan setiap aspek ini peneliti mengamati beberapa hal menarik,
sebagai berikut:
a. Emblem
Dari kajian hasil penelitian dan konsep-konsep yang dikemukakan peneliti
mendapati bahwa apa yang disebut emblem itu merupakan terjemahan
langsung pesan yang memiliki makna. Namun makna itu tidak hanya berlaku
bagi kelompok sosial tertentu saja. Karena ada juga terjemahan pesan verbal
(emblem) yang memiliki makna bersifat universal.
b. Illustrator
Penerapan illustrator dalam proses belajar megajar yang terjadi di dalam kelas
VIII tuna wicara SMP SLB Asuhan Kasih Kupang menjelaskan konsep-
konsep kedalam perincian yang detail dan disertakan juga contoh-contoh

nyata. Perincian-perincian ini pada umumnya merupakan realita dalam



kehidupan sehari-hari yang dapat teramati para tuna wicara, sehingga semakin
membantu para tuna wicara untuk memahami apa yang dipelajari.

c. Adaptor
Peneliti mendapati satu hal menarik khususnya dalam penerapan alter
adaptor. Agar pesan dapat benar-benar tersampaikan, guru mengoptimalkan
penerapan aspek ini dengan menunjukan secara jelas bahwa gerakan-gerakan
tersebut ditujukan kepada orang lain.

d. Regulator
Karena guru dalam menjelaskan pelajaran kepada siswa-siswi kelas VIII tuna
wicara SLB Asuhan Kasih Kupang senantiasa mengarahkan kontak mata dan
posisi tubuh ke depan, ini membuat tetap terjaganya interaksi dengan para
siswa-siswi.

e. Affect display
Dalam prosese belajar mengajar, penerapan affect display dilakukan secara
optimal dengan cara mengkombinasikan raut wajah maupun gerakan-gerakan
tangan. Penerapan seperti ini semakin mempertegas isi pesan yang hendak
disampaikan, sehingga membantu para siswa-siswi tuna wicara memahami
dengan tepat apa yang dipelajari.
Dalam prosese belajar mengajar tersebut penerapan komunikasi nonverbal

kinesik sangat terlihat. Dalam menyampaikan suatu pesan guru tidak hanya
meggunakan satu jenis kode kinesik, guru senantiasa mengoptimalisasikan penerapan

kode-kode ini dengan mengkombinasikannya satu dangan yang lain. Dengan adanya



kombinasi ini, isi pesan yang hendak disampaikan semakin jelas dan dipertegas.
Sementara dalam menanggapi pesan yang disampaikan, para murid hanya
menanggapi dengan jenis kinesik yang sering mereka pakai yakni emblem, illustrator
dan affect display.

Jadi dalam proses belajar mengajar antara guru dan murid tuna wicara SMP
SLB Asuhan Kasih Kupang, bahwa guru menggunakan lima jenis komunikasi
nonverbal kinesik sedangkan murid hanya memahami tiga dari lima jenis nonverbal
kinesik yakni emblem, llustrator dan affect display.
1.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

a. Kepada pimpinan SLB Asuhan Kasih Kupang agar melakukan pengadaan
sarana dan prasaranan seperti alat bantu peraga, sehingga dalam proses belajar
mengajar khususnya di kelas VIII tuna wicara SMP SLB Asuhan Kasih
Kupang dapat berjalan dengan baik.

b. Bagi para guru yang mengajar di kelas VIII tuna wicara SMP SLB Asuhan
Kasih Kupang agar lebih komunikatif dalam mengembangkan pendekatan
psikologis seperti saat proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas,
guru tidak hanya menjelaskan pelajaran saja, tetapi guru juga harus lebih
akrab dan mengenal kepribadian siswa-siswi agar tercipta suasana belajar

yang menyenangkan.



c. Kepada orangtua atau wali dari murid kelas VIII tuna wicara SMP SLB
Asuhan Kasih Kupang dengan membiasakan menggunakan komunikasi
nonverbal kinesik sehingga anak tuna wicara terbiasa menggunakan

komunikasi nonverbal kinesik.
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